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Abstrak: Pengaruh Penggunaan Whatsapp dan Motivasi Belajar Terhadap Kesiapan
Belajar Pembelajaran Jarak Jauh. Kesiapan belajar menjadi faktor penting dalam
pembelajaran karena menjadi dasar awal siswa belajar. Tingkat kesiapan belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
penggunaan Whatsapp dan motivasi belajar memberikan pengaruh pada kesiapan belajar
pembelajaran daring. Metode penelitian ini merupakn penelitian ex-post facto dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X1 OTKP
dengan jumlah 56 orang. Uji hipotesis dilakukan dengan analasis regresi menggunakan
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan Whatsapp mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan belajar pembelajaran jarak jauh sebesar
24.2%, 2) Motivasi belajar mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kesiapan belajar pembelajaran jarak jauh sebesar 60.2%, 3) Penggunaan Whatsapp dan
motivasi belajar secara simultan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kesiapan belajar pembelajaran jarak jauh sebesar 60.5%.

Kata kunci: whatsapp; motivasi belajar; kesiapan belajar; pembelajaran jarak jauh

Abstract: The Effect of Using Whatsapp and Learning Motivation on E-Learning
Readiness. Learning readiness is an important factor in learning because it is the basis for
students to learn.The level of learning readiness is influenced by several factors. This study
aims to analyze how the use of Whatsapp and learning motivation influence the e-learning
readiness. This research was an ex-post facto with quantitative apparoach. The subject of
this research is all students in class XI of Automation and Office Governance which
amounted to 56 people. Hypothesis testing is carried out by means of regression analysis
on SPSS software. The results of this study indicate that: 1) The used of Whatsapp has a
positive and significant influence on e-learning readiness by 24.2%, 2) learning motivation
has a positive and significant influence on e-learning readiness by 60.2%, 3) The used of
Whatsapp and learning motivation simultaneously positive and significans influence on e-
learning readiness by 60.5%.
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PENDAHULUAN

Awal tahun 2020 dengan munculnya virus korona (Covid-19) yang memiliki
kemampuan menyebar dengan cepat. Dengan kemampuan yang cepat virus Covid-19 telah
menyebar ke hampir 190 negara (Hastuti & Djanah, 2020). Pada awal kemunculan di
Indonesia, pemerintah telah mengambil berbagai kebijakan dengan tujuan untuk membatasi
penyebaran Covid-19. Beberapa kebijakan yang telah dilakukan yaitu pembatasan sosial
berskala besar, pembatasan fisik, bekerja dan belajar dari rumah, penggunaan alat pelindung
diri, menunda kegiatan yang mengumpulkan banyak orang telah diimplementasikan oleh
pemerintah (Tuwu, 2020). Salah satu dampak kebijakan tersebut adalah penerapan
pembelajaran jarak jauh diberbagai tingkat pendidikan.

Pembelajaran jarak jauh merupakan proses pembelajaran yang sesuai pada era internet
of thing, dimana pada pembelajaran jarak jauh sangat mengandalkan bantuan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). Pemanfaatan dan penggunaan TIK dalam pembelajaran
jarak jauh diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran dengan efektif dan
efisien (Cronje, 2020; Dax et al., 2017; Mayer, 2019). Seiring dengan berkembangnya TIK
pada era revolusi industri banyak ragam alat bantu dalam proses pembelajaran jarak jauh
yang tersedia baik secara gratis maupun berbayar. Beberapa alat bantu dalam proses
pembelajaran jarak jauh diantaranya yang dapat dimanfaatkan adalah Google Classroom,
Moodle, Quipper, Rumah Belajar, Quizizz, Platform Video Conference, Email, Google
Form, Zenius, Ruang Guru, hingga media sosial. Media sosial seperti Whatsapp, Facebook
atau Facebook Messenger (Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Kemendikbud dan Komisi Perlindungan Anak pada tahun 2020 didapatkan
data bahwa sebagian besar guru memanfaatkan media sosial Whatsapp untuk pembelajaran
jarak jauh (Anak, 2020; Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Beberapa penelitian tentang
penggunaan Whatsapp sebagai tools atau media pembelajaran telah banyak dilakukan,
diantaranya oleh Gon & Rawekar, (2017); Mistar & Embi (2016) yang menyimpulkan
bahwa penggunaan Whatsapp efektif digunakan sebagai rools atau alat bantu dalam proses
pembelajaran daring/jarak jauh.

PemilihanWhatsapps sebagai alat bantu dalam pembelajaran jarak jauh bukannya
tanpa pertimbangan yang matang akan tetapi ada beberapa faktor pendukungnya yaitu pada
tahun 2021 aplikasi WhatsApp meropidan aplikasi pengirim pesan terpopuler dikalangan
remaja di Indonesia (Kemp, 2021), Whatsapp pula dapat dengan mudah digunakan untuk
mendukung SCL (Khasanah et al., 2021) tampilan antar muka yang sederhana, aksesibilitas
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yang tinggi dan berbiaya murah (Nawaila & Bicen, (2016), serta dapat mengirimkan
berbagai bentuk file (dokumen, gambar, video, teks bahkan pesan suara).

Secara sederhana pembelajaran menggunakanWhatsapp dilakukan dengan cara
membentuk group. Pada group tersebut kemudian guru akan membagikan materi, aktivitas
belajar dan penilaian pembelajaran. Materi pembelajaran dapat berupa video, handout,
powerpoint, sedangkan aktivitas pembelajaran siswa dapat berkomunikasi langsung melalui
pesan teks atau suara dan video, sedangkan penilaian guru dapat membagian tautan penilaian
melalui aplikasi pendukung lainnya (Pranajaya & Wicaksono, 2018; Sholekah & Wahyuni,
2019; Sofyana & Rozaq, 2019; Widhiyasari et al., 2019).Berdasarkan hal tersebut
penggunaan Whatsapp dalam pembelajaran jarak jauh akan lebih mudah diimplementasikan
karena hanya membutuhkan perangkat, internet dan aplikasi sehingga tidak memerlukan
persiapan khusus dari sisi pendidik maupun siswa (Rizaldi & Fatimah, 2020).

Kesiapan belajar merupakan salah satu variabel yang vital untuk dalam penelitian jarak
jauh, e-learning maupun pembelajaran daring (Kaymak & Horzum, 2013; Smith, 2000).
Kesiapan belajar dapat dimaknai sebagai upaya sadar yang dilakukan oleh individu untuk
mengkondisikan dirinya siap. Siap tersebut dapat bermakna merespon atau memberikan
jawaban dengan berbagai cara pada setiap situasi pembelajaran. Kondisi yang dimaksud
tersebut dapat berupa kondisi fisik, psikis maupun perlengkapan belajar (Dalyono, 2007;
Mulyani, 2013; Slameto, 2010). Pada beberapa penelitian disebutkan bahwa tolak ukur
kesiapan belajar jarak jauh terbagi menjadi yaitu teknologi dan dimensi atribut siswa (Dray
et al., 2011; Watkins et al., 2008). Kesiapan belajar daring terdiri dari efikasi diri,
kemandirian belajar. kemampuan mengendalikan diri, motivasi untuk belajar dan
komunikasi efikasi diri secara daring (Kaymak & Horzum, 2013).

Secara umum kesiapan belajar dalam pembelajaran jarak jauh dari siswa dapat dibagi
menjadi 2 hal yaitu kondisi internal dan eksternal. Untuk kondisi internal terdiri dari fisik
yaitu kesehatan jasmani dan psikisnya meliputi efikasi diri, kemandirian belajar, motivasi
belajar, kemampuan mengendalikan diri (Kaymak & Horzum, 2013; Mulyani, 2013;
Slameto, 2010),sedangkan untuk kondisi eksternal terdiri dari perlengkapan
belajar/teknologi yang digunakan (Dalyono, 2007; Dray et al., 2011; Watkins et al., 2008).
Penggunaan teknologi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan
belajar siswa. Dengan kondisi pandemi dan perkembangan TIK saat ini pembelajaran jarak
jauh menggunakan Whatsapp merupakan hal yang lumrah untuk digunakan. Dalam
penggunaan Whatsapp untuk pembelajaran jarak jauh mengharuskan siswa mempunyai

gadget, akses internet dan kuota internet.
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Pada kenyataannya, banyak permasalahan dalam proses implementasi pembelajaran
jarak jauh di Indonesia pada masa pandemi. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh tidak
efektif karena keterbatasan sarana prasarana dan kesiapan yang minim diantaranya yaitu
kendala sinyal, keterbatasan perangkat yang digunakan siswa, membengkaknya biaya untuk
belajar karena harus membeli kuota, siswa yang dibebankan dengan banyak tugas dan
kendala lainnya (Anak, 2020; Arlinwibowo et al., 2020; Diningrat et al., 2020; Herliandry
et al., 2020; Rusmiati et al., 2020).Kesiapan teknologi pendukung untuk pembelajaran jarak
jauh merupakan aspek yang penting bagi kesiapan belajar siswa. Selain itu berdasarkan
beberapa penelitian tentang persepsi siswa terkait pembelajaran jarak jauh didapatkan data
bahwa siswa tidak senang dengan pembelajaran jarak jauh karena merasa terlalu berat
(Anak, 2020), pembelajaran jarak jauh tidak memuaskan dan belum dapat meningkatkan
keterampilan belajar di SMK (Bali & Liu, 2018; Khusni et al., 2020).

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas dapat dilihat bahwa proses pembelajaran
jarak jauh masih mengalami berbagai tantangan baik dari internal maupun eksternal siswa.
Padahal seharusnya pembelajaran jarak jauh secara teoritis dapat menawarkan kemudahan
karena siswa memiliki kebebasan untuk mengakses materi, tugas, kuis maupun aktivitas
pembelajaran lainnya dari mana saja tanpa terbatas ruang serta dapat mengakses kapan saja
sesuai dengan waktu belajar masing-masing. Secara internal siswa kurang mempunyai
motivasi karena merasa terlalu berat sedangkan permasalahan lainnya terkait dengan
ketidaksiapan eksternal yang berhubungan dengan teknologi pendukung. Ketidaksiapan
secara teknis dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa dalam pembelajaran jarak jauh
dengan menggunakan Whatsapp. Selain faktor teknis terdapat faktor lainnya yang juga dapat
mempengaruhi variabel kesiapan belajar siswa yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar
merupakan salah satu faktor penggerak yang sangat penting untuk dimiliki siswa, ssiwa yang
memiliki motivasi belajar cenderung dapat menyediakan kondisi tertentu sehingga
menimbulkan keinginan untuk belajar (Emda, 2018; Irham & Wiyani, 2014). Dengan
motivasi belajar siswa mempunyai keinginan yang besar untuk menyediakan kondisi belajar
yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Motivasi belajar yang tinggi
membentuk dorongan yang besar bagi siswa untuk melakukan berbagai hal dalam
mempersiapkan belajar dengan sebaik mungkin (Dwi et al., 2019).

Pada perkembangannya telah banyak yang meneliti tentang motivasi belajar dalam
pembelajaran jarak jauh khususnya pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan
Whatsapps. Beberapa hasil penelitian tentang peningkatan motivasi belajar pada

pembelajaran dengan menggunakan Whatsapp diantaranya oleh Susilawati & Supriyatno,
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(2020)yang menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi dan hasil belajar
mahasiswa semester IV di UIN Maulana Malik Ibrahim, Putri et al., (2021) menyimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan Whatsapp mengalami beberapa kendala teknis
sehingga menyebabkan motivasi belajar turun, Kurniawati et al., (2021) menyimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan bantuan Whatsapp group efektif meningkatkan
motivasi siswa pada SMP Negeri 4 Sewon, Zahroh, (2021) dalam penelitiannya yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media sosial Whatsapp terhadap
motivasi belajar siswa SDN Pakong 1 Pamekasan pada masa pandemi covid-19, Sahid,
(2020)menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara penggunaan Whatsapp
terhadap motivasi belajar mahasiswa pada Kabupaten Bogor Selatan, penelitian lain yang
dilakukan oleh Saputra et al., (2021) meneliti tentang dua variabel di atas yaitu motivasi
belajar dan kesiapan belajar mahasiswa di Universitas Riau dengan hasil yaitu motivasi
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan belajar.

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran jarak jauh
menggunakan Whatsapp efektif dalam meningkatkan motivasi belajar serta pengaruh
motivasi belajar terhadap kesiapan belajar dalam pembelajaran jarak jauh di SD, SMP, SMA
dan Perguruan Tinggi akan tetapi belum banyak penelitian yang dilakukan pada Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Karakteristik pembelajaran di SMK berbeda dengan jenjang
lainnya dimana pada jenjang SMK menekankan pentingnya praktik dalam setiap mata
pelajaran karena memang bertujuan untuk menyiapkan siswa menjadi lulusan yang
menguasai satu bidang tertentu yang dipersiapkan langsung bekerja (Paylova, 2009). Pada
pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi SMK memiliki tantangan yang tinggi karena selain
dituntut untuk mempelajari konsep, siswa dituntut untuk menguasai keterampilan tertentu.
Pembelajaran menggunakan Whatsapp telah banyak dikaji kebermanfaatannya sebagai salah
satu alternatif solusi pada pembelajaran jarak jauh yang dapat meningkatkan motivasi
belajar. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar
siswa. Seorang siswa yang mempunyai kesiapan belajar akan lebih mudah menerima dan
merespon pembelajaran dengan baik. Harapannya diakhir pembelajaran siswa dapat
memahami konsep materi, mencapai tujuan pembelajaran dan menguasai keterampilan.
Dengan digunakannya Whatsapp sebagai salah satu alat bantu dalam pembelajaran di SMK,
peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh penggunaan Whatsapp dalam pembelajaran
jarak jauh, motivasi belajar terhadap kesiapan belajar siswa. Hal tersebut didasarkan bahwa
beberapa penelitian terdahulu hanya fokus untuk mengkaji dua dari tiga variabel tersebut.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah penggunaan Whatsapps dan motivasi
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belajar berpengaruh terhadap kesiapan belajar siswa di SMK Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian ex-post facto dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel bebas
Penggunaan Whatsapp dan motivasi belajar dalam pembelajaran terhadap variabel terikat
yaitu kesiapan belajar siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap pengaruh
penggunaan Whatsapp dan motivasi belajar sebagai variabel bebas terhadap kesiapan belajar
sebagai variabel terikat.

Populasi pada penelitian ini merupakan siswa kelas XI Kompetensi Keahlian
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara yang terdiri
dari 2 kelas dengan jumlah siswa adalah 56 siswa. Semua anggota populasi diambil menjadi
sampel penelitian. Teknik pengumpulan data utama pada penelitian ini yaitu menggunakan
kuesioner. Kuesioner dirancang menggunakan skala likert yang dimodifikasi dengan 4
pilihan jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KD dan Tidak Pernah (TP)
dengan nilai pertanyaan positif bernilai 4, 3, 2, 1 dan pertanyaan negatif bernilai 1, 2, 3, 4.

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahapan vyaitu
penyusunan kerangka konsep, penyusunan instrumen dan pengujian instrumen, pengambilan
data, analisis data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis pada penelitian
ini menggunakan analisis deskriptif, uji prasyarat dan pengujian hipotesis. Uji prasyarat yang
dilakukan yaitu uji normalitas dan uji linieritas, sedangkan untuk pengujian hipotesis
menggunakan uji regresi linier sederhana dan ganda dengan menggunakan program SPPS
Statictic 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini akan menguraikan analisis deskriptif, uji prasyarat analisis, dan uji

hipotesis penelitian sebagai berikut:
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif hasil penelitian ini dihitung dengan mencari besaran interval
sehingga didapatkan kriteria variabel Kesiapan belajar (Y), penggunaan Whatsapp (X1), dan
motivasi belajar (X2) sebagai berikut:
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Kesiapan Belajar (Y)
Berikut disajikan data deskriptif variabel kesiapan belajar berdasarkan pengolahan
menggunakan program SPSS 22 pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Kesiapan Belajar ()
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

Kesiapan Belajar 56 38.00 77.00 53.18 9.029 81.531
Valid N (listwise) 56

Berdasarkan data yang telah diolah, dapat diketahui skor minimum kesiapan belajar
yaitu 38, skor maksimum 77, mean sebesar 53.18, dan standar deviasi sebesar 9.029.
Selanjutnya dilakukan penghitungan kecenderungan kesiapan belajar. Berdasarkan
penghitungan, diketahui bahwa kecenderungan kesiapan belajar berada di kategori rendah.

Berikut disajikan Pie Chart tingkat kecenderungan kesiapan belajar:

KESIAPAN BELAJAR  Sangat

Sangat _Rendah
Tinggi 9%

21%

Tinggi
299 Rendah

41%

Gambar 1. Pie Chart Kecenderungan Kesiapan Belajar

Penggunaan Media Sosial Whatsapp (X1)

Berikut merupakan penyajian data deskriptif variabel penggunaan Whatsapp
berdasarkan pengolahan menggunakan program SPSS 21 for windows pada tabel 2 berikut
ini:

Tabel 2. Penggunaan Media Sosial Whatsapp (X1)

N Minimum Maximum Mean S.td'. Variance
Deviation
Penggunaan 56 39.00 86.00 55.95 10.978 120.524

Whatsapp
Valid N (listwise)

56
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Hasil analisis deskriptif data variabel media sosial Whatsapp menunjukkan bahwa skor
terendah sebesar 39, skor tertinggi 86, mean 55.95, dan standar deviasi yaitu 10.978.
Selanjutnya dilanjutkan untuk mengetahui kecenderungan penggunaan media sosial
Whatsapp. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa kecenderungan penggunaan
media sosial Whatsapp berada di kategori rendah. Berikut disajikan Pie Chart hasil

kecenderungan variabel penggunaan media sosial Whatsapp dalam gambar berikut:

PENGGUNAAN MEDIA WHATSAPP DALAM
PEMBELAJARAN

Sangat tinggi Sangat rendah
14% 13%

Tinggi
32%

Rendah
41%

Gambar 2. Pie Chart Kecenderungan Penggunaan Media Sosial Whatsapp

Motivasi Belajar
Berikut merupakan penyajian data deskriptif variabel motivasi belajar berdasarkan
pengolahan menggunakan program SPSS 22 pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Motivasi Belajar
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

Motivasi Belajar 56 37.00 78.00 55.71 10.944 119.771
Valid N (listwise) 56

Berdasarkan data yang telah diolah, dapat diketahui skor minimum motivasi belajar
adalah 37, skor maksimum 78, mean sebesar 55.71, dan standar deviasi sebesar 10.944.
Selanjutnya dilakukan penghitungan kecenderungan variabel motivasi belajar. Berdasarkan
penghitungan, diketahui bahwa kecenderungan motivasi belajar berada di kategori rendah.

Berikut disajikan pada gambar 3 Pie Chart kecenderungan motivasi belajar.
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Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Motivasi Belajar
Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas.

Pengujian normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov dengan signifikansi 5%. Berikut

disajikan pada tabel 4 hasil perhitungan uji normalitas dengan SPSS 22.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikansi Kesimpulan
Kesiapan Belajar (Y) 0.240 Normal
Penggunaan Whatsapp (X1) 0.554 Normal
Motivasi Belajar (X2) 0.157 Normal

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 22, didapatkan hasil bahwa
nilai signifikansi variabel Kesiapan Belajar (Y) adalah 0.240, variabel Penggunaan
Whatsapp (X1) sebesar 0.554, dan motivasi belajar (X2) sebesar 0.157. Ketiga variabel
memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Pengujian Linieritas untuk mengetahui antar variabel memiliki hubungan linies atau
tidak. Hasil perhitungan uji linieritas dengan menggunakan SPSS versi 22 didapatkan hasil

pada table 5 berikut.
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Variabel Signifikansi Kesimpulan
X1 terhadap Y 0.754 Linier
X2 terhadap Y 0.071 Linier
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Berdasarkan tabel di atas dapat dinterpretasikan bahwa nilai signifikansi variabel
Penggunaan Whatsapp (X1) dengan kesiapan belajar (Y) sebesar 0.071 > 0.05, sehingga
disimpulkan kedua variabel terdapat hubungan yang linier. Sedangkan variabel motivasi
belajar (X2) dengan kesiapan belajar (YY) memiliki nilai signifikansi 0.754 yang berarti
terdapat hubungan yang linier.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana untuk
pengujian hipotesis 1 dan 2, sedangkan regresi linier ganda untuk pengujian hipotesis 3.
Pengujian Hipotesis 1

Hasil uji hipotesis pertama antara variabel Penggunaan Media Whatsapp terhadap

Kesiapan Belajar dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Hipotesis 1

Const. Unstandarized R r? thitung Sig.
Coefficients
30.564 0.404 0.491 0.242 4.147 0.000

Pada tabel 6 diketahui hasil analisis regresi sederhana Y = 30.564 + 0.404 X1. Artinya,
apabila nilai penggunaan Media Whatsapp dalam kegiatan pembelajaran meningkat satu
satuan maka nilai kesiapan belajar meningkat sebesar 0.404. Kemudian, diketahui nilai
koefisien determinasi (r?) sebesar 0.242 yang berarti bahwa Penggunaan media sosial
Whatsapp memberikan pengaruh terhadap kesiapan belajar sebesar 24.2%. Pengajuan
signifikansi dengan Uji t menunjukkan hasil thiung>tiabel (4.147 > 2.005) dengan sig. 0.000 <
0.05, artinya Hipotesis 1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel penggunaan media sosial Whatsapp terhadap kesiapan belajar
siswa kelas XI OTKP di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara.

Pengujian Hipotesis 2
Hasil uji hipotesis kedua antara variabel Penggunaan Media Whatsapp terhadap
Kesiapan Belajar dapat dilihat pada tabel 7 berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Sederhana Hipotesis 2

Const. Unstandarized R r? thitung Sig.
Coefficients
17514 0.640 0.776 0.602 9.037 0.000
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Pada tabel 7 diketahui hasil analisis regresi sederhana 'Y = 17.514 + 0.640 X1. Artinya,
apabila nilai variabel motivasi belajar meningkat satu satuan maka nilai variabel kesiapan
belajar meningkat sebesar 0.640. Kemudian, diketahui nilai koefisien determinasi (r?)
sebesar 0.602 yang berarti bahwa motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap kesiapan
belajar sebesar 60.2%. Pengajuan signifikansi dengan Uji t menunjukkan hasil thitung>ttavel
(9.037 > 2.005) dengan sig. 0.000 < 0.05, artinya Hipotesis 2 diterima. Disimpulkan bahwa
ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi belajar terhadap kesiapan
belajar siswa kelas XI OTKP di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara.

Pengujian Hipotesis 3
Hasil uji hipotesis ketiga antara variabel Penggunaan Media Whatsapp dan Motivasi
Belajar terhadap Kesiapan Belajar dapat dilihat pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Ganda

Variabel Const. Unstandarized R r? Fhitung Sig.
Coefficients
X1 0.054
. 16.235 0.778 0.605 40.562 0.000
X2 0.609

Pada tabel 8 diketahui hasil analisis regresi ganda Y = 16.235 + 0.054 X1 + 0.609 X2.
Artinya, setiap penambahan variabel penggunaan media sosial Whatsapp (X1) sebesar satu
satuan maka Kesiapan Belajar (Y) akan meningkat sebesar 0.054 dengan asumsi motivasi
belajar (X2) tetap. Disisi lain, apabila variabel motivasi belajar (X2) bertambah satu satuan
maka kesiapan belajar (YY) akan meningkat sebesar 0.609 demgam asumsi penggunaan
media Whatsapp (X1) tetap. Kemudian, diketahui nilai koefisien determinasi (r?) sebesar
0.605 yang berarti bahwa variabel penggunaan media Whatsapp (X1) dan motivasi belajar
(X2) memiliki kontribusi pengaruh terhadap kesiapan belajar (X1) sebesar 60.5%, dan
sisanya 39.5% dipengaruhi oleh variabel selain variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
Nilai F pada tabel di atas yaitu 40.562 dan nilai signifikansi yaitu 0.000 artinya signifikansi
0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 diterima, yaitu terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara simultan antara variabel penggunaan medis sosial Whatsapp
dan Motivasi belajar terhadap kesiapan belajar siswa kelas XI OTKP di SMK
Muhammadiyah 2 Klaten Utara.
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Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Pengaruh Penggunaan Media Sosial Whatsapp Terhadap Kesiapan Belajar

Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas diketahui terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara penggunaan media sosial Whatsapp terhadap kesiapan
belajar siswa pada masa pembelajaran jarak jauh. Artinya, media sosial Whatsapp sebagai
media pembelajaran daring mampu memberikan pengaruh terhadap kesiapan belajar
siswa. Hal tersebut sesuai dengan beberapa manfaat media pembelajaran yaitu mampu
memperjelas pesan atau materi yang disampaikan, pembelajaran menjadi lebih menarik,
serta menimbulkan gairah belajar sehingga interaksi langsung dapat dilaksanakan antara
siswa dengan sumber belajar (Azhar, 2011; Purba et al., 2020; Riyana & Susilana, 2017).
Dengan menggunakan Whatsapp, guru dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan
mudah dan cepat. Dengan penyampaian yang cepat dan realtime siswa dapat dengan
mudah mengunduh materi pembelajaran pada saat itu juga dan mempelajarinya (Silalahi
etal., 2021). Selain itu guru dapat mengirimkan video pembelajaran ataupun pesan suara
sebagai bagian dari materi pembelajaran secara tidak langsung. Siswa dapat dengan
mudah mengunduh materi, video dan pesan suara untuk mendapatkan pengalaman belajar
yang menyenangkan. Dengan menggunakan Whatsapp, guru dapat dengan mudah
membagikan tautan kuis kepada siswa. Tautan tersebut dapat langsung dibuka tanpa harus
mengetikkan alamat kuis pada bilah perambahan Google Chrome, Firefork, Safari atau
perambahan lainnya (Silalahi et al., 2021). Siswa yang telah mengetahui jenis, materi dan
pertanyaan pada kuis dapat mempersiapkan jawaban dengan mempelajari terlebih dahulu
materi yang telah diberikan. Setelah siswa mempunyai kesiapan yang cukup baru dapat
mengerjakan kuis supaya mendapatkan hasil belajar yang diharapkan.

Beberapa penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa Whatsapp telah
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi belajar. Semakin tinggi
motivasi belajar maka kesiapan belajar siswa juga terbentuk dengan baik (Norita et al.,
2012). Beberapa penelitian lain dilakukan oleh Indaryani & Suliworo, (2018); Sahid,
(2020); Zahroh, (2021) menghasilkan temuan bahwa penggunaan media Whatsapp
mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa ditingkat satuan pendidikan SD, SMP,
SMA, dan Perguruan Tinggi. Hasil penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya
bahwa pengunaan media sosial Whatsapp memiliki kontribusi pengaruh positif terhadap

kesiapan belajar di tingkat satuan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Pengaruh Penggunaan Whatsapp dan Motivasi Belajar Terhadap Kesiapan Belajar Pembelajaran Jarak Jauh
(Yuliansah)
https://doi.org/10.21831/efisiensi.v19i2.52663



https://doi.org/10.21831/efisiensi.v19i2.52663

Jurnal Efisiensi : Kajian lImu Administrasi 211
Edisi Agustus 2022, Volume 19, Nomor 2, ISSN 1412-1131, e-ISSN 2528-5750, Halaman 199-221

khususnya pada SMK bidang keahlian Bisnis Manajemen khususnya pada kompetensi
keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran

Frekuensi kecenderungan penggunaan media sosial Whatsapp dalam pembelajaran
pada kategori rendah sebesar 41%. Hal tersebut menunjukkan penggunaan media
Whatsapp sebagai media belajar berjalan bukan tanpa kendala. Meskipun siswa terkadang
bersemangat mengikuti pembelajaran daring, namun ada saat siswa pasif di grup
Whatsapp. Diperkuat dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
terkadang merasa jenuh dan bosan belajar menggunakan Whatsapp karena pembelajaran
yang monoton, hanya menjawab salam di grup, mengisi presensi, mengunduh materi dan
mengumpulkan tugas. Selain itu, masih banyak siswa terkadang kesulitan mengakses
Whatsapp karena sinyal yang tidak mendukung atau tidak memiliki kuota internet. Sistem
Whatsapp yang berbasis chat juga terkadang menyulitkan siswa karena harus scroll up
dan mengakibatkan memori penyimpanan smartphone penuh sehingga memperlambat
kinerja aplikasi. Masalah yang dihadapi oleh siswa tersebut sama dengan hasil temuan
oleh Anak, (2020); Pendidikan dan Kebudayaan, (2020) yang menyatakan bahwa
sebagian besar kendala yang dihadapi oleh para siswa dalam pembelajaran daring adalah
masalah koneksi internet dan perangkat, padahal koneksi atau perangkat merupakan salah
satu syarat utama terselenggaranya pembelajaran daring

Meskipun terdapat beberapa kendala, banyak siswa mengaku bahwa Whatsapp
menjadi aplikasi yang paling nyaman digunakan sebagai media belajar karena sudah
familiar dengan tampilannya. Didukung dengan angket terbuka pula diketahui bahwa
Whatsapp sering menjadi wadah bagi siswa untuk berdiskusi, berkomunikasi dan
menyebarkan informasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Widhiyasari et al., (2019) bahwa
Whatsapp mempengaruhi keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa juga
mengemukakan meskipun pada awalnya kesulitan menggunakan Whatsapp sebagai
media belajar, namun seiring berjalannya waktu siswa mampu mengatasi kesulitan yang
ada. Bertolak belakang dengan penelitian (Aenilah et al., 2021; Endah & Romadhiyana,
2021; Fatullah, 2020; Khasanah et al., 2021) yang mengemukakan bahwa Whatsapp
belum memberikan pengaruh terhadap motivasi karena siswa belum terbiasa dengan
pembelajaran daring, pemanfaatan fitur Whatsapp yang dinilai masih kurang sesuai
sehingga mengakibatkan proses belajar tidak optimal, serta sering didapat bahwa banyak
pesan di Whatsapp yang tertumpuk.

Penggunaan media Whatsapp bukan sepenuhnya tidak berpengaruh dalam

pembelajaran khususnya variabel kesiapan belajar. Dengan terus meningkatkan
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pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia dan dikolaborasikan dengan aplikasi lainnya,
Whatsapp dapat menjadi media belajar interaktif dan solutif digunakan dalam situasi
apapun. Agar tidak mudah bosan, guru dapat mengkolaborasikan aplikasi Whatsapp
dengan aplikasi lain, atau memberikan materi secara sederhana dalam format video, foto,
powepoint, pdf, atau sesekali memberikan kuis interaktif (Hasanah, 2021). Pembaruan
Whatsapp sebagai salah satu aplikasi chat dengan pengguna terbanyak terus dilakukan
untuk mengatasi pesan yang bertumpuk sekarang fitur Whatsapp dapat membatasi
pengirim pesan hanya admin saja. Dalam hal ini guru dapat mengaktifkan pengaturan ini
sehingga apabila tidak dibutuhkan diskusi hanya guru saja yang diperbolehkan
mengirimkan pesan berupa teks, gambar, video, suara atau dokumen. Dengan demikian,
media sosial Whatsapp berpotensi digunakan sebagai media belajar yang mampu
memotivasi siswa sehingga terdorong untuk siap belajar dan aktif memberikan respon
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu guru perlu meningkatkan
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital terutama Whatsapp. Pembelajaran
pada era 4.0 menuntut seorang guru harus memiliki kestabilan emosi, mempunyai
kepekaan, penguasaan teknologi dan tanggung jawab karena Whatsapp tidak dapat
mengganti guru sebagai fasilitator pembelajaran (Nita, 2021). Peningkatan keterampilan
dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai pendidikan dan pelatihan yang
disediakan baik oleh sekolah, pemerintah daerah atau pemerintah pusat. Kegiatan
pengembangan keterampilan guru melalui pendidikan dan pelatihan dapat berdampak
positif untuk meningkatkan kemampuan guru terutama dalam kemampuan pembelajaran
(Rosidah et al., 2018).

2. Analisis Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kesiapan Belajar

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara motivasi belajar terhadap kesiapan belajar. Hal ini mempunyai arti
bahwa motivasi belajar mampu memberikan pengaruh terhadap kesiapan belajar siswa.
Keberadaan motivasi belajar berperan penting dalam proses pembelajaran. Keberhasilan
belajar siswa dipengaruhi oleh motivasi belajar, apabila seseorang tidak memiliki
motivasi belajar maka tidak dapat melakukan aktivitas belajar dengan baik pula (Emda,
2018; Saptono, 2016). Siswa yang mempunyai motivasi belajar akan mempunyai
keinginan yang kuat untuk dapat mempersiapkan pembelajaran dengan sempurna,
sehingga motivasi belajar yang tinggi dapat membentuk dorongan yang besar bagi siswa
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untuk melakukan berbagai hal dalam mempersiapkan belajar dengan sebaik mungkin
(Dwi et al., 2019).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Saputra et al.,, 2021)yang
mengemukakan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap kesiapan belajar
daring di tingkat perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi
belajar yang dimiliki oleh siswa, maka kesiapan belajar siswa akan meningkat.
Sebaliknya apabila motivasi belajar siswa menurun, maka siswa menjadi kurang siap
dalam mengikuti pembelajaran. Motivasi belajar sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran karena motivasi merupakan penggerak yang berasal dari dalam diri siswa
yang memunculkan niat untuk terus belajar dan memberikan arah pada saat belajar
sehingga tujuan yang diinginkan siswa dapat tercapai (Cahyani et al., 2020).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif penelitian ini diketahui bahwa kecenderungan
motivasi belajar siswa pada kategori rendah sebesar 45%, artinya perlu adanya upaya
peningkatan motivasi belajar siswa supaya kesiapan belajar pada masa pembelajaran
daring juga meningkat. Pada masa pembelajaran daring tentu merubah kebiasaan siswa
dalam belajar, yang semula belajar dan berinteraksi langsung di dalam kelas menjadi
belajar di rumah masing-masing. Perubahan kebiasaan tersebut pada akhirnya membuat
motivasi belajar siswa mengalami penurunan. Diketahui dari angket bahwa sebagian
besar siswa sering merasa cepat menyerah ketika mengalami kesulitan dalam belajar
daring. Hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa menerima penjelasan materi secara
daring oleh guru yang biasanya berupa portable document format (pdf) atau rangkuman
yang dikirim melalui Whatsapp, atau perintah untuk mempelajari materi secara mandiri.

Indikasi lain penurunan motivasi belajar terlihat dari sikap 45% siswa yang
mengaku sering tidak belajar selama pembelajaran daring. Selama pembelajaran daring,
pemberian tugas menjadi salah satu cara guru mengukur kemampuan siswa. Namun,
ditemukan fakta bahwa sebagian besar siswa sering terlambat mengumpulkan tugas. Hal
ini membuktikan bahwa tingkat motivasi belajar sangat menentukan bentuk respon atau
sikap siswa dalam belajar, termasuk kualitas dalam mengerjakan tugas yang diberikan
(Sardiman, 2016). Apabila motivasi belajar menurun membuat siswa tidak bersemangat
sehingga tidak siap belajar, sedangkan apabila siswa memiliki kesiapan belajar yang baik
dan matang maka mampu mengikuti pembelajaran secara aktif, mudah dalam
mempelajari dan menyerap materi serta mampu berkonsentrasi selama pembelajaran
(Mulyani, 2013).Dampak akhir dari kesiapan belajar siswa yang baik akan membantu

tercapainya hasil belajar yang diharapkan.
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Upaya peningkatan motivasi belajar terhadap siswa perlu terus dilakukan agar
siswa menjadi lebih antusias dan siap belajar sehingga mampu memberikan respon atau
jawaban selama pembelajaran. Seseorang mampu melakukan suatu tindakan karena
didasari oleh motivasi yang berfungsi sebagai pendorong dalam mencapai sesuatu
(Winata, 2021).Adapun beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan
motivasi belajar siswa sebagaimana yang dikemukakan oleh (Sanjaya, 2008)yaitu
memperjelas tujuan belajar, membangkitkan minat siswa, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, memberikan pujian dan penilaian, aktif memberi tanggapan
terhadap hasil pekerjaan siswa, serta menciptakan kerja sama. Selain itu guru dapat juga
menggunakan media pembelajaran powerpoint animasi yang dikirimkan melalui
Whatsapp, media tersebut dapat menjadi salah satu media yang efektif untuk meningkat

motivasi siswa dalam belajar (Yuliansah, 2018).

3. Analisis Pengaruh Penggunaan Media Whatsapp dan Motivasi Belajar Terhadap
Kesiapan Belajar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel penggunaan media sosial Whatsapp dan motivasi belajar secara simultan
terhadap kesiapan belajar siswa kelas XI Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran di
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Variabel penggunaan media Whatsapp dan
motivasi secara bersama-sama mempengaruhi kesiapan belajar sebesar 60.5%, sedangkan
39.5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti. Hasil penelitian ini
melengkapi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Bujuri, 2015; Saputra et al.,
2021) baru mengkaji tentang pengaruh motivasi belajar terhadap kesiapan belajar. Dwi et
al., (2019) mengemukkan bahwa kesiapan belajar itu dipengaruhi oleh motivasi belajar.
Oleh karena itu penelitian ini mempunyai keterbaruan secara keilmuan dengan mengkaji
pengaruh motivasi dan penggunaan Whatsapp terhadap kesiapan belajar.

Dalam kegiatan belajar daring, kesiapan belajar merupakan salah satu variabel yang
vital baik secara sychronous maupun asyncronous (Kaymak & Horzum, 2013; Smith,
2000). Tingkat kesiapan belajar salah satunya dipengaruhi oleh teknologi (Dalyono,
2007; Dray et al., 2011; Watkins et al., 2008).Whatsapp merupakan salah satu teknologi
informasi dan komunikasi yang memiliki potensi digunakan sebagai media pembelajaran
jarak jauh. Media sosial Whatsapp dilengkapi fitur-fitur yang cukup memadai sebagai
media perantara komunikasi dan penyampaian informasi pelajaran. Terbukti bahwa

selama pembelajaran daring, media sosial Whatsapp digunakan oleh siswa kelas XI
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OTKP sebagai forum untuk berdiskusi, tempat untuk bertanya kepada guru dan
mengirimkan file maupun mengakses materi dimana dan kapan saja melalui smartphone
maupun personal komputer. Selain itu, Whatsapp juga dijadikan tempat mengirimkan
tugas dan presensi kehadiran selama belajar daring.

Selain penggunaan Whatsapp sebagai alat bantu dalam belajar daring, motivasi
belajar juga perlu diperhatikan guna mencapai tujuan dalam belajar daring. Keberhasilan
belajar akan tercapai apabila pada dirinya ada keinginan dan dorongan untuk belajar
(Winata, 2021). Motivasi belajar dapat muncul karena dorongan dari dalam diri maupun
dorongan dari luar, yang mana keduanya harus tetap ditingkatkan sehingga siswa merasa
siap belajar. Dengan kondisi siswa siap menerima pembelajaran maka secara otomatis
siswa akan bersemangat mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran serta mampu
memberikan respon yang sesuai hingga pada akhirnya siswa mendapatkan tujuan yang
diinginkan dengan optimal, namun apabila siswa dalam kondisi tidak termotivasi belajar
maka siswa tidak siap belajar sehingga pada akhirnya tujuan belajar tidak tercapai. Hal

tersebut akan berdampak pada tidak tercapainya kompetensi siswa dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu: 1) Penggunaan media
sosial Whatsapp berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan belajar pembelajaran
jarak jauh di kelas XI Otomatisasi dan Tata kelola Perkantoran sebesar 24.2%; 2) Motivasi
belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan belajar pembelajaran
jarak jauh di kelas XI Otomatisasi dan Tata kelola Perkantoran sebesar 60.2%; 3)
Penggunaan media sosial Whatsapp dan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan
secara simultan terhadap kesiapan belajar pembelajaran jarak jauh di kelas X1 Otomatisasi
dan Tata kelola Perkantoran sebesar 60.5%.

Berdasarkan hasil penelitia dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis
sebagai berikut: 1) Implikasi teoritis, pemanfaatan media Whatsapp sebagai media
pembelajaran jarak jauh dapat mendorong siswa aktif berpartisipasi dalam belajar,
meningkatkan motivasi belajar dan mempengaruhi kesiapan belajar siswa; 2) implikasi
praktis, adanya temuan penggunaan media sosial dan motivasi belajar terhadap kesiapan
belajar pembelajaran jarak jauh seharusnya membuat sekolah dan guru mampu mendorong
penggunaan Whatsapp sebagai media pembelajaran pada setiap pembelajaran di sekolah

tidak hanya ketika pembelajaran berlangsung daring. Agar pemanfaatan teknologi seperti
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Whatsapp dapat digunakan secara optimal, guru harus dapat mengembangkan diri dan
terbuka terhadap pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi dalam proses
pembelajaran. Selain itu, guru harus lebih memperhatikan dan memotivasi siswa agar
semakin bersemangat dan siap belajar sehingga dapat aktif selama proses pembelajaran.
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah yang telah ditetapkan
tetapi masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu: 1) teknik pengumpulan data
menggunakan angket sehingga penelitian tidak dapat mengontrol dan mengawasi setiap
jabawan responden sesuai dengan keadaan yang sebenarnya atau tidak; 2) tempat penelitian
hanya dilaksanakan di satu tempat sehngga belum tentu hasil penelitian ini dapat
merepresentrasikan sekolah lain; 3) Subjek penelitian ini hanya dibatasi pada satu angkatan
kelas XI OTKP sehingga belum tentu penelitian ini berlaku pada kompetensi keahlian lain;
4) penelitian ini hanya terbatas pada variabel penggunaan media sosial Whahtsapp dan
motivasi belajar. Masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, implikasi dan keterbatasan maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut: 1) Bagi sekolah: Sekolah harus memfasilitasi pengembangan
kemampuan guru dalam menggunkan media pembelajaran berbasis TIK, karena ditemukan
fakta di lapangan bahwa masih ada guru kesulitan membuat materi daring dan dikirimkan
melalui Whatsapp. Salah satu caranya dengan memanfaatkan guru yang memiliki
background pendidikan TIK menjadi narasumber pada diklat guru selama beberapa kurun
waktu pertemuan. 2) Bagi siswa: a) siswa harus meningkatkan motivasi belajar agar tujuan
belajar tercapai; b) Siswa perlu meningkatkan respon dalam kegiatan belajar menggunakan
Whatsapp khusunya pada sesi diskusi atau kuis tanya jawab yang diberikan oleh guru; c)
Whatsapp merupakan aplikasi yang fleksibel dan mudah digunaan sehingga siswa tidak
perlu lagi untuk ragu atau takut berinteraksi dengan guru maupun teman. 3) Bagi Guru: a)
Guru perlu mencari metode pembelajaran yang menarik siswa agar bersemangat belajar
seperti mengkolaborasikan media Whatsapp dengan media belajar lain; b) Guru harus
meningkatkan kemampuan dalam menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran
berbasik TIK. 4) Bagi Peneliti selanjutnya: Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti
faktor lain yang mempengaruhi kesiapan belajar dengan ruang lingkup penelitian lebih luas

tidak hanya pada 1 kompetensi keahlian.
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